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Abstract: Larvae of the Black Soldier Fly (BSF) are a natural material that
has the potential to become a new alternative for accelerating wound healing
due to their nutritional content. This study aims to analyze the potential of
BSF larvae oil ointment in accelerating the healing of incisional wounds in
mice. The study was conducted as an experimental research with six
treatments and four repetitions, including a control group without treatment,
ointment base, gentamicin ointment, BSF larvae oil ointment at 5%
concentration, BSF larvae oil ointment at 10% concentration, and BSF larvae
oil ointment at 15% concentration. The parameters observed included the
percentage of wound healing, area under the curve (AUC) values, and anti-
inflammatory efficacy percentage. The results showed no significant
differences between groups based on statistical analysis (P>0.05) for the
observed parameters. However, the 5% BSF larvae oil ointment showed a
100% healing percentage on the fourteenth day. Based on AUC values and
anti-inflammatory efficacy percentage, the 5% BSF larvae oil ointment had
values close to commercial gentamicin ointment. This indicates that treatment
with BSF larvae oil ointment, especially at the lowest dose, plays a role in
accelerating incisional wound healing and has great potential to be developed
as a commercial ointment in the future.
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Pendahuluan

Luka merupakan suatu keadaan yang
ditandai dengan adanya cedera pada struktural
jaringan tubuh, yang timbul dari banyak
faktor, seperti disebabkan oleh instrumen
runcing, lecet, serangan hewan, dan agen
penyebab lainnya (Harsa, 2020). Proses
penyembuhan luka melibatkan banyak sel
dalam tubuh, yang berkembang melalui
tahapan yang berbeda mulai dari inflamasi,
proliferasi, dan remodeling. Tahap inflamasi
dimulai setelah terjadinya cedera dan bertahan
selama dua sampai tiga hari. Jika fase
inflamasi  tidak terinfeksi, maka proses
penyembuhan luka dilanjutkan ke tahap
proliferasi. Awal tahap proliferatif terjadi
pada hari kedua atau ketiga setelah cedera dan
berlanjut hingga akhir minggu ketiga.
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Selanjutnya, tahap remodeling terjadi, tahap
ini membutuhkan durasi panjang dalam proses
penyembuhan luka secara keseluruhan (Dewi
et al., 2013).

Proses penyembuhan luka merupakan
proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
banyak faktor yang berkontribusi pada
penyembuhan dan penutupan luka. Faktor-
faktor ini  meliputi pembekuan darah,
peradangan, fibroplasia, deposisi kolagen, dan
kontraksi luka (Lindley et al., 2016). Usia,
nutrisi, infeksi, hematoma, iskemia, diabetes,
kondisi luka, dan pengobatan merupakan
faktor-faktor yang memberikan pengaruh pada
proses penyembuhan luka (Maryunani, 2014).
Kehadiran  infeksi  dapat menghambat
penyembuhan luka karena kemampuannya
untuk menginduksi peradangan dan
menyebabkan kerusakan pada jaringan.
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Eritema (kemerahan), edema
(pembengkakan), panas, dan nyeri adalah
tanda-tanda yang dapat diidentifikasi dari
proses inflamasi (Suwiti, 2010).

Antibiotika diperlukan untuk menekan
tingkat infeksi pada luka. Gentamisin
merupakan antibiotik golongan
aminoglikosida yang efektif terhadap bakteri
gram negatif dan gram positif yang masih
digunakan secara luas untuk mengobati luka.
Namun obat ini memiliki efek samping berupa
iritasi dan rasa gatal pada kulit (Katzung,
2010). Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengeksplorasi alternatif baru yang dapat
menghasilkan dampak substansial dalam
mempercepat proses penyembuhan luka.
Salah satu alternative yang dapat digunakan
adalah larva Black Soldier Fly (BSF).

Larva BSF memiliki kandungan protein
yang tinggi, berkisar antara 58% hingga 61%
(Rahayu et al., 2023). Selanjutnya, larva BSF
juga mengandung asam lemak, polisakarida,
dan potensi senyawa tambahan lainnya yang
memiliki  signifikansi nutrisi  substansial
(Zulkifli et al., 2022). Penelitian sebelumnya
telah mendokumentasikan beragam aplikasi
untuk larva BSF, yang meliputi
pemanfaatannya sebagai biokonverter untuk
limbah organik (Rahayu et al., 2023),
efektivitasnya dalam penyembuhan luka pada
tikus putih (Mangunsong & Marsela, 2021),
antimikroba (Moretta et al., 2020), sumber
kitin (Triunfo et al., 2021), dan sumber lipid
(Franco et al., 2021). Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis potensi salep minyak
larva BSF dalam meningkatkan penyembuhan
luka sayat pada mencit.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
sampai bulan Juni 2023 di Laboratorium
Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam,
Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat,
Indonesia.

Metode penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan
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metode eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
desain sebagai berikut:

tanpa perlakuan

salep gentamisin

basis salep

salep minyak larva 5%

salep minyak larva 10%

F. salep minyak larva 15%.

Pengaplikasian salep dilakukan pada pagi dan
sore dengan bobot 0,15 g setiap
pengaplikasian.

moow2

Prosedur penelitian
Ekstraksi minyak larva BSF

Sampel larva BSF kering dikoleksi dari
Minagot Sumbar, Kuranji, Padang. Kemudian
sampel dihaluskan dan dimaserasi
menggunakan n-heksana selama + 24 jam dan
disaring menggunakan kertas saring. Setelah
itu, ekstrak yang didapatkan disaring
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh minyak larva BSF. Minyak yang
didapatkan berwarna kuning pekat dan berbau
khas. Kemudian minyak larva BSF disimpan
di lemari pendingin dengan suhu 4°C.

Preparasi salep minyak larva BSF

Pembuatan salep diawali dengan proses
pembuatan basis salep yang berasal dari
campuran vaselin album dan adeps lanae
dengan perbandingan 17:3 (Agoes, 2006).
Basis salep dileburkan di atas penangas air
dengan suhu 60°C dan diaduk hingga
homogen. Selanjutnya ditambahkan minyak
larva BSF ke dalam basis salep dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.

Hewan uiji

Mencit putih jantan dewasa (usia 2-3
bulan; berat badan 25-30 gram) diperoleh dari
Pondok Tikus, Lubuk Begalung, Padang,
Sumatera Barat. Sebelum memulai perlakuan,
mencit diaklimatisasi terlebih dahulu di
laboratorium selama satu minggu. Mencit
dipelihara satu individu perkandang. Kandang
dilapisi dengan serbuk gergaji yang diganti
setiap dua hari sekali. Mencit diberi pakan
standar Rat-Bio dan air secara ad libitum.

Pengkondisian luka sayat

Rambut disekitar punggung mencit
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dicukur menggunakan gunting hingga tipis,
kemudian dioleskan krim merk veet dengan
luas sekitar 3x3 cm. Setelah rambut rontok,
punggung mencit dibersihkan dengan alkohol
70%. Mencit kemudian dianestesi secara
inhalasi menggunakan ether 10%. Kemudian
luka sayat dibuat pada daerah punggung
menggunakan pisau bedah steril sepanjang +2
cm dan kedalaman +2 mm. Setelah itu, luka
dibersihkan dengan larutan fisiologis NaCl
0,9%. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian,
Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas,
dengan nomor referensi: 195/UN.16.2/KEP-
FK/2023.

Perhitungan persentase penyembuhan luka
Panjang luka sayat dikuantifikasi

melalui gambar menggunakan software

ImageJ, kemudian persentase penyembuhan

luka sayat dihitung dengan rumus pada
persamaan 1.

P% ==x100% (1)
Keterangan:

P% = Persentase Penyembuhan
lo = Panjang Luka Awal
Ix = Panjang Luka Akhir

Pengitungan Nilai Area Under Curve (AUC)
dan persentase daya antiinflamasi

Data panjang penyembuhan luka sayat
akan dicari nilai AUC (Area Under Curve)
yaitu luas daerah di bawah kurva antara rata —
rata panjang penyembuhan luka terhadap
waktu pengamatan. AUC dihitung dari rata —
rata panjang luka hari ke-0 sampai hari ke-14.
Perhitungan nilai AUC dengan metode
trapezoid dengan rumus pada persamaan 2.

AUC0_14 — 2(1)4[(Ptn—1 +Ptn2)(xn_xn—1) (2)

Keterangan:

AUCO0-14 : nilai area di bawah kurva dari
hari ke-0 sampai hari ke-14
(mm.hari)

Ptn-1 : panjang luka hari ke-(n-1) (mm)

Ptn :panjang luka pada hari ke-n (mm)

Xn > hari ke-n

Xn-1 - hari ke-(n-1)
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Persentase daya antiinflamasi dihitung dengan
rumus pada persamaan 3.

AUCo-14)k— AUC(0-14)P

0, — 0,
Y%DAI = Ao X 100% (3)
Keterangan :
% DAI :Persentase  Daya  Anti-
inflamasi
AUC(0-14)K  :AUC kurva panjang
penyembuhan luka rata — rata
terhadap waktu untuk kontrol
negatif
AUC(0-14)P AUC  kurva panjang
penyembuhan luka terhadap
waktu  untuk  kelompok
perlakuan pada tiap individu
Analisis data

Data nilai AUC dan daya antiinflamasi
dianalisis menggunakan uji Shapiro Wilk dan
uji Levene Statistic Test untuk mengetahui
distribusi dan homogenitas data. Data yang
terdistribusi normal dan homogen dianalisis
one way anova dengan taraf kepercayaan
95%. Hasil yang signifikan diuji lanjut
menggunakan Duncan’s multiple range test
(DNMRT).

Hasil dan Pembahasan

Persentase penyembuhan luka

Hasil pengamatan terhadap persentase
penyembuhan luka (Gambar 1) menunjukkan
bahwa pengaplikasian salep minyak larva BSF
5% memiliki persentase tertinggi sebesar 100%,
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok
perlakuan salep minyak larva 10% dan 15%
sebesar 97,1% dan 96%. Hal ini
mengindikasikan bahwa salep minyak larva
pada dosis terkecil menunjukkan hasil yang
lebih baik dibandingkan dosis yang lebih besar.
Besarnya persentase penyembuhan luka dengan
pengaplikasian salep minyak larva BSF ini
terlihat mengecil seiring bertambahnya dosis
yang diberikan.

Aktivitas penyembuhan luka dapat terlihat
dari durasi proses penyembuhan luka. Salep
minyak larva BSF memiliki persentase
penyembuhan luka tertinggi disebabkan karena
larva BSF mengandung asam lemak yang tinggi
dengan persentase terbesar adalah asam laurat
(Wang & Shelomi 2017). Asam lemak memiliki
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peranan yang sangat penting karena membantu
proses pembentukan kolagen (Naveh et al.,
2011).

100 1

50 1

Penyembuhan luka (%)

—i —EE .
Basissalep ~ Salep Salep Salep
minyak minyak minyak
larva BSF larva BSF larva BSF
5% 10% 15%

00 +

Tanpa Salep
perlakuan gentamisin

Gambar 1. Persentase penyembuhan luka pada
mencit yang diaplikasian salep minyak larva BSF
selama 14 hari

Penyebabnya karena adanya peran
miofibroblas yang memainkan peran penting
dalam mengerahkan kekuatan pada kedua tepi
kulit yang rusak, sehingga mengurangi panjang
luka. Myofibroblas adalah subset fibroblas yang
berbeda yang memiliki kemampuan untuk
berkontraksi jaringan dan berkontribusi pada
proses remodeling (Sgonc dan Gruber, 2013).
Prasetyo et al. (2010) juga menyatakan bahwa
semakin banyak jaringan ikat pada luka maka
akan semakin memperkuat daya kontraksi luka
sehingga sisi luka akan tertarik yang berasal dari
pembentukan serat-serat kolagen yang akan
membentuk sel-sel baru akan menggantikan sel

lama vyang telah rusak sehingga terjadi
pengurangan daerah luka akan semakin
mengecil.

Nilai area under curve (AUC) dan persentase
daya antiinflamasi

Nilai AUC dan persentase daya
antiinflamasi  (Tabel 1) menggambarkan
kemampuan salep wuji dalam mengatasi

inflamasi. Kelompok perlakuan yang memiliki
nilai AUC tertinggi adalah basis salep.
Sementara itu, pengaplikasian salep minyak
larva yang memiliki nilai AUC cenderung
mendekati salep komersil gentamisin adalah
pada dosis 5%. Meskipun tidak ada perbedaan
yang signifikan berdasarkan analisis statistik
dengan kelompok lainnya, salep minyak larva
5% menjadi dosis terbaik diantara dua dosis
salep minyak larva BSF lainnya dalam
menyembuhkan luka. Semakin tinggi nilai

AUC, maka semakin rendah kemampuan suatu
sampel sebagai antiinflamasi, dan sebaliknya.

Kelompok perlakuan yang diaplikasikan
dengan salep minyak larva BSF 5%,
menunjukkan persentase daya antiinflamasi
yang paling besar dan mendekati produk
komersial gentamisin. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemberian salep minyak larva BSF 5%
memiliki kemampuan dalam mempercepat
penyembuhan luka lebih baik dibandingkan dua
dosis lainnya.

Tabel 1. Perbandingan nilai area under curve (AUC)
dan persentase daya antiinflamasi antar kelompok
selama 14 hari
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Nilai AUC Daya
Perlakuan (cm.hari) Antiinflamasi (%)
+SE +SE
Tanpa 0.84 £0.152 -
Perlakuan
Basis Salep 1.09 + 0.15? -
Gentamisin 0.93+0.182 26.55 £ 7.12°
Salep 5% 0.98+0.182 21.97 £ 8.25°
Salep 10% 1.04 +0.18? 13.40 £ 6.78%
Salep 15% 1.04+0.172 11.26 £ 4.79*
Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan

Kemanjuran penyembuhan diharapkan
meningkat seiring dengan peningkatan dosis
atau konsentrasi obat. Namun, telah ditemukan
bahwa ketika menggunakan dosis salep minyak
larva 10% dan 15%, terjadi penurunan potensi
daya antiinflamasinya. Fenomena ini dapat
dikaitkan dengan fakta bahwa obat-obatan
tertentu pada dosis yang lebih tinggi memicu
pelepasan histamin langsung dari sel mast,
akibatnya menyebabkan peningkatan
permeabilitas pembuluh darah terhadap cairan
plasma dan inisiasi proses inflamasi (Fitriyani et
al., 2011). Selain itu, perlu dicatat bahwa
semakin tinggi konsentrasi, semakin besar
kandungan zat aktif dalam ekstrak, yang pada
gilirannya berpotensi mengakibatkan toksisitas
dosis ekstrak (Darma et al., 2013).

Kesimpulan
Pengaplikasian salep minyak larva BSF

dosis 5% memiliki persentase penyembuhan
luka tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya
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pada hari ke-14. Salep minyak larva BSF 5%
juga memiliki nilai AUC dan persentase daya
antiinflamasi tertinggi yang mendekati produk
komersil dibandingkan dosis 10% dan 15%. Hal
ini membuktikan bahwa minyak larva BSF
sangat berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut sebagai alternatif baru obat luka dimasa
mendatang.
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